UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS TES KELINCAHAN ILLINOIS UNTUK SISWA YANG MENGIKUTI EKSTRAKURIKULER FUTSAL 

DI SMA NEGERI SE-KABUPATEN SUBANG by Nugraha, Budi Abdulah
 42 
Budi Abdulah Nugraha, 2017 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS TES KELINCAHAN ILLINOIS UNTUK SISWA YANG MENGIKUTI 
EKSTRAKURIKULER FUTSAL DI SMA NEGERI SE-KABUPATEN SUBANG  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
BAB IV 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Deskripsi Data A.
Data yang diperoleh dari hasil tes masih dalam bentuk data-data mentah, 
sehingga harus diolah dan dianalisis secara statistika. Data-data yang terdapat 
dalam penelitian ini diolah dan dianalisis berdasarkan kepada langkah-langkah 
penelitian yang telah diuraikan pada bab 3. Sebagai berikut adalah data hasil tes 
kelincahan Illinois yang dilakukan oleh siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 
(SMAN) yang mengikuti ekstrakurikuler futsal Se-Kabupaten Subang. 
 Menghitung rata-rata, simpangan baku dan Validitas 1.
Mengacu pada analisis data dilapangan yaitu terkait dengan tes kelincahan 
Illinois, berikut ini adalah nilai rata-rata dan simpangan baku dari tes pertama 
yang kemudian di rangking dan di bagi menjadi kelompok atas dan kelompok 
bawah,  yaitu : 
Ditinjau dari lampiran 6 diketahui bahwa : 
∑   Kelompok Atas = 846.42 
∑  Kelompok Bawah = 910.77 
= 52 
= 51 
 
1. Mencari rata-rata kelompok atas dan kelompok bawah dengan rumus : 
n
x
x

  
Kelompok atas 
 ̅  
      
  
 = 16.27731 
 
Kelompok bawah 
 ̅  
       
  
 = 17.8582 
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2. Mencari simpangan baku kelompok atas dan kelompok bawah 
dengan rumus : 
1
)( 2




n
xx
s  
Kelompok atas  
  √
∑(             )
    
 = √          
  
 = 4.034514555 
 
 
Kelompok bawah 
  √
∑(             )
    
 = √          
  
 = 4.225900531 
 
 
Tabel 4.1 
Hasil Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku kelompok atas dan 
kelompok bawah 
Variabel 
Kelompok Atas Kelompok Bawah 
 
S 
 
S 
Illinois Test 
16.27731 4.0345 17.8582 4.2259 
 
a. Validitas Tes 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, telah tergambarkan 
bahwa tes kelincahan Illinois adalah valid, dengan keterangan lengkap 
pada tabel berikut : 
Ditinjau dari lampiran 6 diketahui bahwa : 
 ̅1 = 16.27731 
 ̅2 = 17.8582 
= 52 
= 51 
 
 
 
 
 
X X
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1. Mencari varians kelompok atas dan kelompok bawah dengan rumus :  
S² =
 
)1(
2.
2

 
nn
xxn
 
Kelompok atas  
   
                        
  (    )
 =        
    
=0.1760 
 
Kelompok bawah 
 
   
                         
  (    )
 =       
    
= 1.189 
 
 
 Menguji kelompok atas dan kelompok bawah dengan menggunakan uji 2.
T dengan rumus :  
 
  
 ̅   ̅  
√   
   
   
  
 
t = 
              
√
      
  
   
     
  
 = 
          
√                   
 = 9.212603895 
 
Mengacu pada Suntoda untuk distribusi tabel t untuk α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk = n1+n2-2), jika t hitung ≥ t tabel berarti valid, jika t hitung ≤ t tabel 
tidak valid. 
1-  (0.05) 
1-0.05 = 0.95 
 
dk = n1+n2-2 
dk = 52+51-2= 101 Maka didapat t tabel sebesar 1.66 
 
 
Tabel 4.2 
Hasil Analisis Data Validitas Tes Kelincahan 
Item Tes T-Hitung T-Tabel Simpulan 
Illinois test 9.212603895 1.66 Valid (t hitung ≥ t tabel) 
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 Menghitung rata-rata, simpangan baku dan Reliabilitas 2.
Berdasarkan hasil tes dilapangan yaitu terkait dengan tes kelincahan 
Illinois, berikut ini adalah nilai rata-rata dan simpangan baku dari tes pertama dan 
kedua, yaitu : 
Ditinjau dari lampiran 7 diketahui bahwa : 
∑   Tes Pertama = 1757.19 
∑  Tes Kedua = 1728.93 
= 103 
= 103 
 
1. Mencari rata-rata tes pertama dan tes kedua dengan rumus : 
n
x
x

  
Tes Pertama 
 ̅  
      
   
 = 17.0601 
 
Tes Kedua 
 ̅  
       
   
 = 16.7857 
 
2. Mencari simpangan baku tes pertama dan tes kedua dengan rumus : 
1
)( 2




n
xx
s  
Tes Pertama 
  √
∑(             )
     
 = √        
   
 = 4.13038704 
 
Tes Kedua 
  √
∑(             )
     
 = √        
   
 = 4.09703898 
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Tabel 4.3 
Hasil Perhitungan Rata-rata dan Simpangan Baku  
Tes Pertama dan Tes Kedua 
Variabel 
Tes Pertama Tes Kedua 
 
S 
 
S 
Illinois test 
17.0601 4.1303 16.7857 4.0970 
 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan menggunakan metode Test-
Retest, telah tergambarkan bahwa tes kelincahan Illinois memiliki reliabilitas yang 
tinggi, dengan keterangan lengkap pada tebel berikut : 
Ditinjau dari lampiran 7 diketahui bahwa : 
Σ X = 1757.19   Σ X² = 30110.6 
Σ Y = 1728.93   Σ Y² = 29131.4 
Σ XY = 29599   N = 103 
 
 
 
 
 
 
rxy = 0.85 
Setelah mendapat koefisien korelasi rxy dilakukan penghitungan signifikansi 
reliabilitas tersebut menggunakan rumus sebagai berikut: 
21
2
r
nr
t


  
 
  
   √     
√     
 = 
     
   
      
Distribusi tabel t untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n1+n2-2), jika 
t hitung ≥ t tabel berarti reliabel, jika t hitung ≤ t tabel berarti tidak reliabel. 
X X
rxy = 
N ∑ y (∑ ) (∑y)
√*(N  (∑  ))  (∑ ) +*(N  (∑y ))  (∑y) +
 
𝑟𝑥𝑦  
 0  29599  (1757.19 )(1728.93 )
√*  0  (30110.6 )  (1757.19 ) +*  0  (29131.4 )  (1728.93 ) +
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Mengacu pada Suntoda untuk distribusi tabel t untuk α = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk = n1+n2-2), jika t hitung ≥ t tabel berarti reliabel, jika t hitung ≤ t 
tabel tidak reliabel. 
1-  (0.05) 
1-0.05 = 0.95 
 
dk = n-2 
dk = 103+103-2= 204 Maka didapat t tabel sebesar 1.65 
 
Tabel 4.4 
Hasil Analisis Data Reliabilitas 
 
 Diskusi Penemuan B.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data secara statistik, hasil 
penelitian ini memberikan jawaban bahwa tes kelincahan Illinois yang dilakukan 
pada siswa SMA Negeri yang mengikuti ekstrakurikuler futsal Se-Kabupaten 
Subang yang di wakili oleh 9 sekolah yaitu SMA N 1 Jalancagak, SMA N 1 
Serangpanjang, SMA N 1 Tanjungsiang, SMA N 1 Subang, SMA N 2 Subang, 
SMA N 3 Subang, SMA N 1 Pagaden, SMA N 1 Kalijati dan SMA N 1 
Purwadadi. Mempunyai validtas dan tingkat reliabilitas yang tinggi. 
Rasa ingin tahu manusia dengan melakukan penelitian berdasarkan ilmu 
pengetahuan yang digelutinya menjadi perkembangan pola pikir untuk 
menentukan hal-hal baru, khususnya dibidang olahraga futsal. Olahraga futsal 
menjadi bahan atau alat yang dapat dimanfaatkan dalam mencapai tujuan 
pendidikan intrakurikuler dan ekstrakurikuler, bahkan olahraga futsal dapat 
dikembangkan untuk mencapai cita-cita maupun prestasi seseorang misalnya 
 
Item Tes 
Korelasi 
 
t Hitung 
 
t Tabel 
 
Simpulan 
Illinois 
Test ke-1 
0.85447 
 
7.79 
 
1.65 
Reliabel  
(r hitung ≥ r tabel) 
dengan Tingkat 
Reliabilitas Tinggi  
(0,80-0,89) 
Illinois 
Test ke-2 
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dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler siswa akan lebih banyak waktu dalam 
melatih kemampuan dalam olahraga futsal baik secara fisik, teknik dan taktik. 
Kecepatan (speed) merupakan komponen yang harus dimiliki oleh pemain futsal 
untuk mencari ruang kosong, rotasi permainan, menggiring bola dan merebut bola 
dari kaki lawan, seperti yang dijelaskan oleh Mochamad Sajoto (1988, dalam 
blogspot kebugaran dan jasmani) mengemukakan bahwa kecepatan adalah 
kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan yang sejenis secara berturut-turut 
dalam waktu yang sesingkat-singkatnya atau kemampuan untuk menempuh suatu 
jarak yang sesingkat-singkatnya.  
Suharno (1985, dalam blogspot kebugaran dan jasmani) mengatakan 
kecepatan dalam hal ini dibagi menjadi tiga macam, yaitu :  
1. Kecepatan sprint, yang dimaksud kecepatan sprint ialah 
kemampuan organisme atltet bergerak ke depan dengan kekuatan 
dan kecepatan maksimal untuk mencapai hasil yang sebaik-
baiknya.  
2. Kecepatan reaksi, yang dimaksud kecepatan reaksi ialah 
kemampuan organisme atltet untuk menjawab suatu rangsang 
secepat mungkin dalam dalam mencapai hasil yang sebaik-baiknya. 
3. Kecepatan bergerak, yang dimaksud keceptan bergerak ialah 
kemampuan organ atlet untuk bergerak secepat mungkin dalam 
satu gerakan yang tidak terpustus. 
 
Yudy Hendrayana (2007, hlm. 33) mengemukakan bahwa lari jarak pendek 
(sprint) adalah berlari dengan kecepatan yang tinggi atau berlari secepat-cepatnya 
dari satu tempat ke tempat lain.  
Kelincahan juga merupakan komponen yang harus dimiliki oleh pemain 
futsal untuk melewati hadangan lawan, seperti yang dijelaskan oleh Goral. K 
(2015) mengemukakan bahwa kelincahan merupakan kemampuan pemain untuk 
melakukan gerakan tubuh secara keseluruhan dengan kecepatan perubahan arah 
sebagai respon terhadap stimulus. Sedangkan Widiastuti (2012, hlm.125) 
mengatakan : “Kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arah atau posisi 
tubuh dengan cepat yang dilakukan bersama-sama dengan gerakan lainya.”  
Suhendro (dalam Kharicmayanda, 2013) mengatakan bahwa kelincahan 
terbagi menjadi dua macam yaitu :  
1. Kelincahan umum, yang dimaksud dengan kelincahan umum ialah 
kelincahan seseorang dalam melakukan olahraga pada umumnya 
dan menghadapi situasi hidup dilingkungannya. 
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2. Kelincahan khusus, yang dimaksud dengan kelincahan khusus ialah 
kelincahan yang diperlukan sesuai dengan cabang olahraga yang 
diikuti. (hlm 57) 
 
Nurhasan dan Hasanudin (2007, hlm. 53) mengemukakan bahwa sebuah 
tes dikatakan baik jika tes tersebut memenuhi beberapa indikator yang 
mencerminkan kualitas dari tes atau alat ukur yaitu validitas, reliabilitas dan 
obyektivitas serta ekonomis, kepraktisan dalam pelaksanaan dan mempunyai 
norma.      
Berdasarkan penjelasan di atas, untuk memperbaiki kualitas kemampuan 
anak didik dalam ekstrakulikuler yang diikutinya sebaiknya para pelatih 
menggunakan bentuk tes kelincahan yang lebih khusus dan tes kelincahan Illinois 
dapat digunakan untuk latihan kelincahan futsal di SMA Negeri Se-Kabupaten 
Subang. Karena berdasarkan analisis penulis, karakterisitik tes kelincahan Illinois 
sangat mendekati permainan futsal yang sesungguhnya khususnya dalam 
kecepatan dan kelicahan. Kemudian, hasil penelitian dan penghitungan secara 
statistik tes kelincahan Illinois memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi namun 
untuk validitasnya hanya bisa dikatakan valid dan tidak diketahui rendah, sedang 
atau tingginya. Mungkin perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menghitung 
ulang validitas tes ini menggunakan metode yang lain. Peneliti menyadari masih 
minimnya pengetahuan dan peneliti soal kelincahan sehingga bentuk tes yang 
digunakan itu-itu saja, sehingga tes kelincahan Illinois bisa menjadi alternatif bagi 
para guru ekstrakurikuler khususnya pada tingkat Sekolah Menengah Atas. 
